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Latar belakang. Bonfils adalah alat fiberoptik kaku yang dapat digunakan untuk intubasi baik padajaan
nafas normal maupun sulit. Penelitian ini membandingkan teknik pendekatan <em>midline</em> dan
retromolar dalam melakukan intubasi dengan Bonfils pada suatu pelatihan dengan subjek penelitian adalah
PPDS Departemen Anestesiologi dan Terapi Intensif FKUI/RSCM tahap mandiri dan paripurna. Pelatihan
pada maneken ini dilakukan di SIMUBEAR (Simulation Based Education and Research Center) IMERI
(Indonesian Medical Education and Research Institute). Subjek tidak terbiasa menggunakan Bonfils,
sehingga pelatihan ini menjadi kesempatan yang baik. Terdapat 10 langkah DOPS (Direct Observation of
Procedural Skills) yang harus dikerjakan oleh setiap subjek untuk masing-masing teknik. Penelitian ini
menilai DOPS, lamawaktu intubasi dan jumlah upaya yang dilakukan untuk melakukan intubasi dengan
Bonfils.

Metode. Penelitian ini merupakan uji eksperimental, acak, tidak tersamar, <em>crossover</em> yang
dilakukan pada bulan September 2018. Subjek penelitian sebanyak 45 orang yang diambil dengan metode
<em>total sampling</em>, dibagi menjadi dua kelompok yang berbeda dalam sekuens. Kelompok 1 terdiri
dari 23 orang yang melakukan intubasi dengan Bonfils pendekatan <em>midline</em> terlebih dahulu
kemudian pendekatan retromolar dan kelompok 2 terdiri dari 22 orang yang melakukan sebaliknya. Uji
statistik data kategorik berpasangan menggunakan uji McNemar dan data numerik berpasangan dengan uji
Wilcoxon Signed Ranks Test.

Hasil. Keberhasilan intubasi dengan Bonfils melalui pendekatan <em>midline</em> pada DOPS 1, DOPS 2
dan pada kasus jalan nafas sulit sebesar 71,1%, 86,7%, 88,9%, sedangkan pada pendekatan retromolar
adalah 68,8%, 68,9%, 64,4%. Lama waktu intubas yang diperlukan untuk pendekatan <em>midline</em>
padajalan nafas normal dan sulit adalah 59 (18-224) detik dan 55 (24-146) detik, sedangkan pada
pendekatan retromolar adalah 64 (38-200) detik dan 74,5 (26-254) detik. Kemudahan melakukan intubasi
dengan Bonfils dinilai dari jumlah upayayang dilakukan oleh subjek sebanyak 1x, yaitu pada pendekatan
<em>midline</em> 64,4% dan retromolar 35,6% pada jalan nafas normal, dan 66,7% serta 46,7% pada
jalan nafas sulit.

Simpulan. Keberhasilan dan kemudahan intubasi dengan Bonfils melalui pendekatan <em>midline</em>
lebih baik dibandingkan dengan pendekatan retromolar pada maneken.

...... Background. The Bonfils Intubation Fibrescope isarigid optical instrument for performing orotracheal
intubation has becomes a useful device in the management of normal and difficult airways. In this study, we
compared midline and retromolar approach techniques using Bonfils in simulation-based training that would
allow the highest level residents of Anesthesiology Department perform tracheal intubation faster and a
higher success probability. Data were collected from 45 participants using an airway simulator in
SIMUBEAR (Simulation Based Education and Research Center) IMERI (Indonesian Medical Education and
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Research Institute). The participants who uncommon using Bonfils were randomly assigned to a sequence of
techniques to use. These two techniques become a challenge for the participants. The ten steps of DOPS
(Direct Observation of Procedural Skills) were performed with each technique. We did the assessment of
DOPS, time of intubation, and the amount of attempt of intubation.

Methods. We did the randomized crossover trials in which participants are assigned randomly to a sequence
of techniques using Bonfils with midline and retromolar approach on September 2018. These 45 participants
were collected by total sampling method, divided into two groups. Group 1 (n=23) did the intubation using
midline approach first then retromolar and group 2 (n=22) did the retromolar first then midline approach.
Each participant was being trained using those techniques by ten steps of DOPS, then they were tested to
intubate a mannequin on normal and difficult airways. The researchers obtained the DOPS scores, time of
intubation, and the amount of intubation attempts. We analyzed this study using McNemar test for categoric
data and Wilcoxon Signed Ranks test for numeric data.

Results. This study compared the success rate, intubaton time and the amount of intubation attempts using
Bonfils with midline and retromolar approach. It was found that the success rate in midline approach was
better than retromolar. For the ease rate, we obtained data from the intubation time and the amount of
intubation attempts. The intubation time in midline approach (59 (18-224) s and 55 (24-146) s) was shorter
than retromolar (64 (38-200) sand 74,5 (26-254) s) in normal and difficult airways respectively. And also
we found that 64,4% participants could did one attempt of intubation using Bonfils with midline approach
and only 35,6% participants did the retromolar approach.

Conclusions. Success and ease rate of intubation using Bonfils with midline approach is better than
retromolar approach techniques in mannequin.



